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ABSTRAK

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) merupakan salah satu komoditas
pertanian yang telah lama dibudidayakan di Indonesia. Sejak tahun 2008 hingga
tahun 2012, karet merupakan salah satu komoditas perkebunan yang berperan
penting dalam kegiatan perekonomian Indonesia. Tanaman Kkaret dipanen
lateksnya dengan cara di sadap, yaitu mengiris kulit batang sehingga sebagian
besar sel cincin pembuluh lateks terpotong dan cairan lateks yang terdapat
didalamnya menetes keluar melalui alur sadap. Tugas Akhir ini bertujuan untuk
mengidentifikasi teknik penyadapan tanaman karet yaitu sistem sadap bawah dan
sadap atas, mengidentifikasi perpindahan tata guna panel pada tanaman karet klon
IRR1C, mengevaluasi hasil produksi lateks pada sistem sadap bawah dan sadap
atas. Sistem sadap bawah menggunakan pisau sodechi dengan kemiringan
sadapan 35 derajat, sedangkan sistem sadap atas menggunakan pisau pacekung
dengan kemiringan sadapan 45 derajat. Ketebalan sadap bawah yaitu 1 mm dan
sadap atas 2 mm. Kedalaman sadapan yang digunakan 0,5 — 1 mm dari kambium.
Perpindahan sistem sadap bawah ke sadap atas melalui tata guna panel, tata guna
panel yang digunakan pada sadap bawah adalah panel BO-1 selama 6 tahun dan
B0-2 selama 4 tahun, selanjutnya dilakukan sadap atas menggunakan panel HO-1
dan HO-2 dari tahun ke 11-14. Pada tahun ke 15 kembali ke panel B0O-2, pada
tahun 16-19 menggunakan panel HO-1 dan HO-2, Tahun ke 20 kembali panel BO-2
selama 1 tahun, selanjutnya dilakukan sadap atas sampai tahun ke 25 hingga lebih
secara kondisioanal. Produksi lateks pada sadap atas lebih banyak dibandingkan
sadap bawah, perbedaan hasil produksi lateks untuk sadap bawah yaitu 750 kg
sedangkan hasil produksi lateks untuk sadap atas yaitu 1.422 kg.
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